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Abstract  

Each student has a different way of learning, students with appropriate learning styles will be able to support 

the learning process and better student achievement. This research was conducted because most students did 

not understand the High Order Thinking Skills (HOTS) type questions by using descriptive qualitative methods 

and qualitative data analysis. This study aims to find out the mistakes made based on Newman's theory and the 

factors that cause errors when students solve High Order Thinking Skills (HOTS) type questions according to 

the learning style of the subject of this study, namely class VII-A students of SMPN 2 Gemuh, Kendal. This 

study used 3 instruments, namely a learning style questionnaire, test questions, and interviews. Based on the 

research, the results showed that there were errors at the transformation stage, comprehension errors, encoding 

errors and process skill errors. Forms of errors made by students with a visual learning style are transformation 

errors (transformation) and writing answers (encoding). Students who have an auditory learning style have a 

tendency to make mistakes in understanding questions (comprehension), transformation (transformation) and 

process skills (process skills). While students who have a kinesthetic learning style have a tendency to make 

mistakes in understanding questions (comprehension), transformation (transformation) and writing answers 

(encoding). Factors that cause students to make mistakes are students in a hurry in working on questions, not 

careful, do not understand the questions, do not write conclusions and units in answers, and students are not 

used to writing formulas and describing questions. 

Keywords: Error analysis, HOTS oriented questions, Learning styles, Newman theory  

Abstrak 

Setiap siswa memiliki perbedaan cara belajarnya, siswa dengan gaya belajar sesuai akan dapat menunjang 

proses belajar serta prestasi siswa yang lebih baik. Penelitian ini dilakukan karena sebagian besar siswa kurang 

memahami soal tipe High Order Thinking Skills (HOTS) dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif 

serta analisis data kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan berdasarkan 

teori Newman dan faktor yang menyebabkan kesalahan pada saat siswa dalam menyelesaikan soal tipe High 

Order Thinking Skills (HOTS) sesuai dengan gaya belajar subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII-A SMPN 

2 Gemuh, Kendal. Penelitian ini menggunakan 3 instrumen yaitu angket gaya belajar, soal tes, dan wawancara. 

Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil bahwa terdapat kesalahan pada tahap transformasi (transformation), 

kesalahan memahami soal (comprehension), kesalahan penulisan jawaban (encoding) dan kesalahan proses 

(process skill). Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dengan gaya belajar visual yaitu kesalahan transformasi 

(transformation) dan penulisan jawaban (encoding). Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial memiliki 

kecenderungan melakukan kesalahan memahami soal (comprehension), transformasi (transformation) dan 

keterampilan proses (process skill). Sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik memiliki 

kecenderungan melakukan kesalahan memahami soal (comprehension), transformasi (transformation) dan 

penulisan jawaban (encoding). Faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan yaitu siswa tergesa-gesa 

dalam mengerjakan soal, tidak teliti, kurang memahami soal, tidak menuliskan kesimpulan dan satuan pada 

jawaban, serta siswa tidak terbiasa menuliskan rumus dan menjabarkan soal.  

Kata kunci: Analisis kesalahan, Gaya belajar, Soal berorientasi HOTS, Teori Newman  
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memiliki fungsi dalam mengarahkan siswa menyelesaikan masalah sehari-hari serta mengembangkan 

kemampuan logikanya untuk membentuk sikap. Dalam pelaksanaannya, matematika digunakan 

semua tingkat pendidikan mulai dari SD hingga perkuliahan, termasuk juga SMP (Listiana & 

Sutriyono, 2018). Matematika menuntut siswa mampu menyelesaikan permasalahan matematika 

dengan akurat (Rusli, 2021). Faktor-faktor yang penyebab siswa melakukan kesalahan pada saat 

penyelesaian soal matematika yaitu kurangnya memahami konsep matematika (Rismawati & 

Asnayani, 2019).  

Penguasaan meteri matematika siswa dapat menjadi tolak ukur dalam analisis banyak atau 

tidak kesalahan yang dilakukan siswa. Karakteristik kesulitan belajar matematika berbeda dengan 

mata pelajaran lain (Ratnasari & Setiawan, 2019). Untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dapat 

dilakukan dengan analisis. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode pendekatan Newman, 

pendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi kesalahan kalimat. Menurut (Prakitipong & Nakamura, 

2006) analisis Newman dibagi menjadi 5 tahap yaitu: tahap membaca (reading level), memahami 

(comprehension level), transformasi (transformation level), ketrampilan proses (process skills level), 

penulisan jawaban (encoding level). Selain mempelajari tentang kesalahan siswa saat memecahkan 

masalah matematika, guru diharapkan mampu memahami unsur-unsur yang mempengaruhi belajar 

siswa, termasuk kemampuan siswa, kesiapan guru dan siswa, serta gaya belajar siswa 

(Sulistyoningrum et al., 2021a). Salah satu pengaruh siswa dalam belajar yaitu kemampuan siswa dan 

gaya belajar. Kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) (Sari et al., 2019). HOTS memiliki konsep dalam pembentukan kemampuan siswa secara 

mandiri tidak hanya fokus dalam tujuan pendidikan yang telah ditetapkan antara lain dalam berfikir 

kritis, kreatif, inovatif dan mampu memcahkan masalah (Sriyanti et al., 2022). Rendahnya hasil 

pemetaan siswa dalam kategori HOTS menjadi salah satu factor yang berkontribusi terhadap 

ketidakmampuan siswa untuk menganalisis, kreasi dan evaluasi serta penalaran logika (Hartini et al., 

2018). Geometri adalah materi yang dianggap sulit diterima oleh siswa (Riastuti et al., 2017). 

Penyelesaian soal kategori HOTS beberapa siswa kelas VII-A SMP N 2 Gemuh mengalami kesulitan. 

Saat proses pembelajaran yang dilakukan di kelas, siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS 

materi geometri mengenai luas dan keliling segi empat. Kesimpulan penelitian dapat diketahui dengan 

memperoleh data hasil pengerjaan soal serta wawancara siswa. 

Penelitian telah dilakukan oleh (Asdarina & Ridha, 2020) kesalahan siswa dalam materi 

geometri yaitu : siswa tidak terbiasa menerima soal dengan masalah rumit yang membutuhkan 

keterampilan pemecahan masalah tingkat tinggi, terbatasnya penguasaan materi, tidak bisa 

mengaitkan konsep. Penelitian (Nurwijayanti et al., 2018) juga mengatakan bahwa siswa salah dalam 

rumus dikarenakan lupa, kurangnya keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal. 

Setiap siswa memiliki perbedaan cara belajar untuk menyelesaikan soal HOTS materi 

geometri, perbedaan tersebut merupakan cara interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya (Sutama 

& Anggitasari, 2018). (Rosanggreni, 2018) mengemukakan bahwa gaya belajar berperan penting 
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dalam prestasi belajar dikarenakan mayoritas siswa gagal mengetahui bagaimana cara dalam belajar. 

Meskipun gaya belajar tidak serta merta menghasilkan kecerdasan yang lebih besar, tetapi siswa 

dengan gaya belajar yang tepat akan dapat membantu proses belajar serta prestasi siswa yang lebih 

baik (Grahito Wicaksono, 2016). Dengan menggunakan gaya belajar yang tepat dapat membantu 

pemahaman siswa terhadap materi (Linggih & Toyang, 2020). (Porter et al., 2015) mengelompokkan 

gaya belajar yaitu: gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Penelitian (Sulistyoningrum et al., 

2021) mengungkapkan bahwa kesalahan siswa ditentukan oleh gaya belajarnya antara lain: kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa dengan gaya belajar visual pada saat transformasi. Oleh karena itu, 

diharapkan guru menyadari penyebab yang dialami siswa dalam menyelesaikan permasalahan, 

sehingga perbaikan kualitas pembelajaran dapat dilakukan.  

Berdasarkan beberapa penelitian telah dilakukan mengenai analisis kesalahan yaitu penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Y. M. Sari & Valentino, 2016) mengatakan bahwa kesalahan dalam 

penulisan jawaban sering dilakukan oleh siswa serta kesalahan membaca paling sedikit dilakukan. 

Penelitian (Mahmudah, 2018) menyatakan bahwa kesalahan pada pemahaman siswa, transformasi, 

kelemahan keterampilan proses, dan notasi telah dilakukan oleh siswa. faktor pengaruh tersebut ialah 

kapasitas siswa dalam penalaran dan kreativitas dalam pemecahkan masalah ke dalam bentuk aljabar 

yag masih rendah, tetapi yang paling dominan adalah kebiasaan siswa dalam menggunakan proses 

pemecahan masalah. Penelitian (Mulyani & Muhtadi, 2019) mengemukakan bahwa kesalahan dalam 

pemahaman, transformasi, dan penulisan jawaban paling umum dilakukan siswa. Untuk gender laki-

laki kesalahan paling besar pada tahap transformasi sedangkan gender perempuan kesalahan besar 

pada pemahaman siswa, keterampilan proses dan pada penulisan jawaban. Salah satu faktor 

penyebabnya karena rendahnya tingkat pemahaman siswa dan ketidakkemampuan siswa dalam 

menafsirkan maksud dari pertanyaan. Penelitian (Utami, 2016) mengemukakan bahwa mahasiswa 

paling banyak melakukan kesalahan pada tahap comprehension yang mengakibatkan kegagalan pada 

pengerjaan selanjutnya. Faktor penyebabnya adalah kurangnya pemahaman mahasiswa dalam 

memahami generalisasi dari soal pembuktian. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, perbedaan dari peneliti sebelumnya dalam materi geometri 

dan tinjauan penelitiannya gaya belajar siswa. Materi dalam penelitian ini menyangkut materi 

geometri yaitu luas dan keliling segiempat. Tinjuan penelitian ini adalah tipe gaya belajar yaitu gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Ketiganya memiliki pengaruh terhadap cara belajar siswa 

sehingga dapat menentukan metode belajar efektif untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman 

materi menjadi lebih baik serta meminimalisir kesalahan (Yofita et al., 2022). Kebaharuan penelitian 

ini mengkaji kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal materi geometri tipe HOTS 

ditinjau dari gaya belajar. Penelitian ini ingin mengetahui mengenai jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa dan alasan mengapa kesalahan tersebur dilakukan siswa berdasarkan gaya belajarnya. Dengan 

mengidentifikasi penyebab kesalahan siswa saat menjawab soal HOTS maka solusi dalam 

memperbaiki masalah tersebut lebih mudah. Hal ini bisa dijadikan pedoman guru dalam memilih 
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strategi yang sesuai dalam pembelajaran untuk meminimalisir kesalahan serupa. 

Agar dapat melihat kesalahan dan penyebabnya secara rinci dalam menjawab soal tipe HOTS 

dengan materi geometri dengan gaya belajar maka dilakukan analisis berdasarkan teori newman. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apa kesalahan siswa dan penyebab mereka melakukan 

kesalahan saat menyelesaikan soal geometri berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

berdasarkan teori newman ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VII-A SMPN 2 Gemuh. 

 

METODE 

Metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut (Cresswell, 2011) 

jenis penelitian kualitatif deskriptif menampilkan data asli tanpa proses manipulasi. Kualitatif 

deskriptif yaitu suatu metode yang penekannya ada pada proses analisis saat menggambarkan suatu 

peristiwa dengan rinci, lengkap yang sedang diteliti secara mendalam yang menggambarkan situasi 

yang sebenarnya (Farida, 2014). Desain penelitian ini studi kasus, yaitu penelitian yang dikaitkan 

dengan situasi. Penelitian dilakukan di SMPN 2 Gemuh subjek yang digunakan penelitian kelas VII-A 

dengan jumlah 32 siswa kemudian mengisi angket mengenai gaya belajar siswa sehingga subjek dapat 

dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan gaya belajar mereka yaitu masing-masing 2 dengan 

gaya belajar visual, 3 dengan gaya auditorial, dan 3 dengan gaya belajar kinestetik.  

Instrumen yang digunakan adalah angket, tes tertulis, dan wawancara yang sudah divalidasi 

oleh tim ahli. Sebaran angket bertujuan untuk mengklasifikasikan siswa sesuai gaya belajarnya, berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat memberikan informasi tentang gaya belajar siswa dan hanya 

memberikan jawaban sesuai pilihan. Tes tertulis memiliki tujuan mengetahui hasil kesalahan pada 

pekerjaan siswa, berupa perintah mengerjakan soal uraian bertipe HOTS dengan materi geometri. 

Wawancara digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai penyebab kesalahan 

siswa dari hasil tes yang sudah dianalisis, subjek wawancara adalah 8 siswa terpilih sesuai gaya 

belajar dan kesalahannya. Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif 

merupakan strategi yang memanfaatkan informasi kualitatif dan dijabarkan secara detail. 

Untuk mengelompokkan gaya belajar siswa, maka digunakan indikator gaya belajar 

berdasarkan pendapat DePorter dan Hernacki berikut ini. 

Tabel 1. Indikator gaya belajar siswa berdasarkan pendapat Deporter Hernacki. 

Aspek Indikator 

Visual • Selalu teratur dan rapi 

• Perencana dan pengatur jangka panjang lebih baik 

• Tidak suka dibacakan tetapi lebih suka membaca  

• Membuat banyak gambar dan simbol dalam catatan 

Auditorial • Berbicara kepada diri sendiri ketika melakukan sesuatu 

• Mengucapkan tulisan dibuku ketika membaca dan menggerakkan bibir mereka 
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• Merasa hebat dalam bercerita, tetapi kesulitan untuk menulis  

• Berbicara dalam irama yang berpola 

Kinestetik • Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian 

• Belajar melalui memanipulasi dan praktik 

• Banyak menggunakan gerak tubuh sebagai isyarat 

• Dalam waktu lama tidak bisa duduk diam  

Untuk membantu peneliti mengidentifikasi kesalahan yang dapat dilakukan oleh siswa, maka 

digunakan indikator-indikator kesalahan berdasarkan prosedur newman berikut.  

 Table 2. Indikator kesalahan berdasarkan analisis kesalahan newman 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Penelitian dimulai dengan pemberian angket gaya belajar. Gaya belajar visual, auditorial serta 

kinestetik merupakan tiga jenis dari gaya belajar yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya diberikan tes tertulis dengan soal HOTS materi geometri. Dari hasil pekerjaan siswa 

dianalisis kesalahannya menggunakan teori newman. Untuk mendapatkan informasi lebih rinci 

dilakukan wawancara. Angket gaya belajar yag telah diberikan menunjukkan hasil perbandingan 

terhadap jumlah siswa VII-A SMPN 2 Gemuh tersaji pada Tabel 3. sebagai berikut. 

 

 

Tahapan dalam analisis newman Indikator  

Kesalahan dalam membaca (reading) Kemampuan membaca simbol dan kata-kata dalam 

soal. 

Kesalahan memahami 

(comprehension) 

• Memahami konsep soal. 

• Memahami maksud dan penyelesaian soal. 

• Menuliskan informasi pada lembar jawaban. 

• Menuliskan informasi tapi tidak sesuai dengan apa 

yang diminta soal. 

• Kemampuan memasukkan data dari soal. 

Kesalahan transformasi 

(transformation) 

• Menentukan rumus yang sesuai. 

• Merencanakan solusi untuk pemecahan masalah. 

Kesalahan proses (process skill) • Mampu berproses sesuai konsep. 

• Mampu dalam melakukan operasi hitung. 

• Kemampuan melanjutkan prosedur penyelesaian. 

Kesalahan hasil (encoding) • Kemampuan menuliskan jawaban yang tepat. 

• Kemampuan dalam menyertakan satuan yang sesuai. 

• Kemampuan menuliskan jawaban yang tepat. 
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 Tabel 3. Perbandingan jumlah siswa kelas VII-A SMPN 2 Gemuh berdasarkan gaya belajar 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan siswa dengan gaya belajarnya masing-masing memiliki 

kecenderungan kesalahan yang telah dibuat. Berikut ini kecenderungan kesalahan yang dibuat 

berdasarkan gaya belajar siswa tersaji pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kecendurungan kesalahan berdasarkan gaya belajar siswa 

 Tipe Gaya Belajar Kesalahan  

Visual  Transformation dan encoding 

Auditorial  comprehension, transformation, dan process skill 

Kinestetik  comprehension, transformation, dan encoding 

Tabel 4. menunjukkan bahwa Langkah transformasi merupakan kesalahan yang sering 

dilakukan siswa. Dari 32 siswa tersebut dilakukan wawancara 2 siswa visual, 3 siswa auditorial dan 3 

siswa kinestetik. Siswa tersebut yaitu S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8. Jenis kesalahan yang ditemukan 

saat siswa melakukan menyelesaikan soal jenis HOTS berdasarkan newman selanjutnya akan dibahas 

dari segi gaya belajar siswa.  

Analisis Newman ditinjau dari gaya belajar visual 

 

Gambar 1. Kesalahan S1 dalam tahap transformasi 

Berdasarkan gambar 1. kesalahan transformasi dialami siswa yang belajar secara visual. 

Siswa menuliskan informasi dari masalah, termasuk apa yang diketahui dan ditanyakan untuk menarik 

kesimpulan, menunjukkan pemahaman yang lebih dalam tentang masalah tersebut. Sebenarnya, siswa 

sudah memahami rumus dengan sempurna, tetapi mereka tidak memasukkannya ke dalam jawaban 

mereka. Temuan wawancara S1 memperjelas bahwa siswa tidak terbiasa menulis rumus sebagai 

jawaban atas pertanyaan. Berikut pemaparan hasil wawancara tersebut. 

P  : “Mengapa tidak kamu sertakan rumusnya saat menyelesaikan permasalahan tersebut?” 

S1  : “Saya terbiasa langsung menuliskan jawaban tanpa menulis rumus terlebih dahulu” 

P  : “Jangan diulangi lagi ya, lain kali rumus ditulis sebelum menjawab soal agar tidak tejadi 

kesalahan lagi” 

 

Jenis Gaya Belajar Jumlah Siswa 

Visual (melihat) 21 

Auditorial (mendengarkan) 5 

Kinestetik (bergerak) 6 
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Gambar 2. Kesalahan S2 dalam tahap penulisan jawaban 

Berdasarkan Gambar 2. kesalahan dilakukan siswa pada tahap penulisan jawaban akhir, siswa 

sebenarnya memahami rumus dan cara menyelesaikan masalah, namun siswa menyimpulkan jawaban 

akhir tanpa satuan yang tepat, tersaji dalam hasil wawancara bahwa kebanyakan siswa lupa dan atau 

tidak mengetahui satuan yang tepat. Hasil wawancara dengan S2 tersaji sebagai berikut. 

P  : “Apa satuan luas itu benar seperti ini?” 

S2  : (Berfikir) “emmmmm salah kayaknya kak” 

P  : “Yang benar harusnya apa” 

S2  : “Meter kuadrat kak?”  

P  : “Kenapa menuliskannya m? Besok lagi jika ada soal seperti ini jangan gini ya jawabnya” 

S2  : “Hehehe lupa kak, baik kak” 

Analisis Newman ditinjau dari gaya belajar auditorial 

 

Gambar 3. Kesalahan S3 kesalahan dalam tahap memahami soal 

Berdasarkan Gambar 3. siswa dengan gaya belajar auditori sering melakukan kesalahan saat 

menuliskan informasi dari soal. Hasil wawancara yang tersaji terlihat bahwa ketidaktahuan siswa 

dalam memahami maksud dari yang diketahui dan ditanya, siswa langsung menuliskan apa saja yang 

mereka baca di soal. Berikut pemaparan hasil wawancara dengan S3. 

P  : “Mana masalah yang harus kamu tuliskan pada lembar jawaban” 

S3  : “Ini kak” (menunjukkan kalimat dalam soal) 

P  : “Itu sudah benar yang diketahui dan ditanya, tapi kenapa menuliskannya seperti ini?” 

S3  : “Hehehe” (diam sejenak) 

 

Gambar 4. Kesalahan S4 dalam tahap transformasi 
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Berdasarkan Gambar 4. Hasil pekerjaan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial mampu 

menyertakan jawaban benar tetapi rumus tidak dituliskan. Melalui wawancara didapatkan bahwa 

siswa terbiasa menuliskan jawaban dari soal tanpa rumus. Berikut hasil wawancara dengan S4.  

P  : “Kenapa rumus tidak dituliskan?” 

S4  : “Karena saya terbiasa langsung memasukkan angka kak” 

P  : “Untuk menyelesaikan jawaban seharusnya rumus ditulis terlebih dahulu ya, agar tidak 

terjadi kesalahan” 

 

Gambar 5. Kesalahan S5 dalam tahap keterampilan proses 

Berdasarkan Gambar 5. kesalahan dalam operasi hitung perkalian dan pembagian dialami 

siswa dengan gaya belajar auditorial sehingga proses perhitungan sampai dengan hasil akhir tidak 

sesuai angka yang diharapkan. Siswa tersebut tidak menuliskan rumus, tetapi angka yang dimasukkan 

untuk merencanakan solusi sudah benar. Dari hasil wawancara yang tersaji menujukkan bahwa siswa 

belum mampu menguasai operasi hitung perkalian dan pembagian. Berikut wawancara dengan S5. 

P  : “Apakah perhitungan operasi hitung ini sudah benar?” 

S5  : “Sudah benar kak” 

P  : “Coba dihitung kembali” 

S5  : (Menghitung mandiri) “udah kak benar” (menunjukkan hasil perhitungan) 

P  : “Ini masih belum benar ya, (menjelaskan) jadi cara perhitungan yang benar seharusnya 

seperti ini ya” 

Analisis Newman ditinjau dari gaya belajar kinestetik 

 

Gambar 6. Kesalahan S6 dalam tahap memahami soal 

Berdasarkan Gambar 6. ketidakmampuan siswa dalam memahami soal dialami siswa dengan 

gaya belajar kinestetik, kesalahan yang dilakukan yaitu pada saat menuliskan informasi soal, tidak 

terdapat diketahui dan ditanya. Dari hasil wawancara menunjukkan saat siswa tersebut tergesa-gesa 

karena khawatir tidak bisa menyelesaikan soal dengan waktu yang tersisa. Berikut tersaji hasil 

wawancara dengan S6. 
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P  : “Coba baca informasi yang ada didalam soal” 

S6  : (Melakukan pembacaan soal serta memberikan penjelasan terhadap apa yang diketahui dan 

ditanya)  

P  : “Kenapa hanya menulis seperti ini dalam jawaban kamu” 

S6  : “Saya tergesa-gesa biar cepet selesai” 

 

Gambar 7. Kesalahan S7 dalam tahap transformasi 

Berdasarkan Gambar 7. kemampuan siswa kinestetik dalam merencanakan solusi dengan 

benar tetapi mereka tidak menuliskan rumus. Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak 

terbiasa menuliskan rumus sebelum menuliskan jawaban mereka. Berikut hasil wawancara dengan S7.  

P  : “Kenapa rumusnya tidak disertakan?” 

S7  : “Saya biasanya langsung menulis seperti ini kak” 

P  : “Untuk menyelesaikan jawaban seharusnya rumus ditulis terlebih dahulu ya, agar tidak 

terjadi kesalahan” 

 

Gambar 8. Kesalahan S8 dalam tahap penulisan jawaban 

Berdasarkan Gambar 8. menunjukkan siswa sebenarnya memahami rumus dan cara 

menyelesaikan masalah, namun kesalahan dilakukan saat penulisan jawaban akhir. Kesimpulan yang 

diperoleh dari jawaban tidak diruliskan, terlihat dari hasil wawancara siswa tidak mengetahui jika 

harus menyimpulkan jawaban, siswa hanya mengetahui bahwa hasil akhir dalam proses sudah benar. 

Berikut hasil wawancara dengan S8. 

P  : “Jawaban untuk soal ini berapa?” 

S8  : “1105 meter kuadrat kak” 

P  : “Seharusnya hasil akhir disimpulkan” 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kesalahan siswa serta penyebabnya pada saat 

menyelesaiakan soal geometri berbasis HOTS dengan materi luas dan keliling segiempat. Mayoritas 

kesalahan pada tahap transformasi, kesalahan memahami soal, kesalahan penulisan jawaban dan 

kesalahan proses dilakukan oleh siswa. Penelitian ini tidak ditemukan kesalahan dalam tahap 

membaca. Hal ini sesuai dengan penelitian (Dewi & Kartini, 2021) menemukan bahwa kesalahan 

transformation dan process skill sering terjadi. Fakta lain dari penelitian ini bahwa kesalahan 

memahami soal dan kesalahan penulisan jawaban telah ditemukan.  
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Dari hasil analisis berdasarkan teori Newman, kesalahan dilakukan siswa yang memiliki gaya 

belajar visual yaitu pada tahap transformasi dan penulisan jawaban. Siswa menuliskan jawaban 

dengan rapi, jelas dan sistematis dari informasi soal antara lain diketahui dan yang ditanyakan hingga 

penarikan jawaban, membuktikan bahwa gaya belajar visual berpengaruh baik kepada siswa ketika 

memahami soal. Ciri gaya belajar visual yang dimiliki siswa yaitu memiliki sifat yang rapi, teratur 

dan teliti (Porter et al., 2015). 

Selanjutnya kesalahan siswa pada tahap memahami soal, transformasi dan proses dilakukan 

oleh siswa gaya belajar auditorial. Siswa kurang teliti sehingga terjadi kesalahan menuliskan saat 

menuliskan informasi dalam soal, menyertakan rumus dan keliru dalam perhitungan operasi hitung. 

Namun siswa mampu dalam menjelaskan saat diwawancara. Ciri gaya belajar auditorial yang dimiliki 

oleh siswa yaitu kesulitan menulis tetapi hebat dalam berbicara (Porter et al., 2015). 

Yang terakhir kesalahan pada saat memahami soal, transformasi dan penulisan jawaban 

dilakukan oleh siswa dengan gaya belajar kinestetik. Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik sulit 

mengingat jika dipaksa, dengan menggunakan cara mereka sendiri untuk mengingat sesuatu hal 

termasuk dalam belajar. Keinginan dalam melakukan segala hal juga termasuk sifat siswa denga gaya 

belajar kinestetik (Porter et al., 2015). 

Penyebab melakukan kesalahan pada tahap transformasi, karena siswa tidak terbiasa 

menuliskan rumus, siswa langsung memasukkan angka untuk menyelesaiakan permasalahan. Letak 

kesalahan terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang tidak menuliskan rumus, namun siswa sebenarnya 

memahami maksud dari soal tersebut dan menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Penyebab 

kesalahan pada tahap memahami soal, siswa belum memiliki kemampuan menuliskan informasi pada 

jawaban mereka dan atau menuliskan yang diketahui dan ditanya tetapi tidak jelas (Murtiyasa & 

Wulandari, 2020). Hal tersebut dikarenakan siswa tidak mengetahui bahwa harus menuliskan 

informasi pada jawaban mereka dan atau siswa terburu-buru mengejar waktu sehingga informasi tidak 

dituliskan dalam jawaban. Penyebab kesalahan pada tahap penulisan jawaban, dikarenakan siswa 

kurang teliti, letak kesalahan terlihat dari jawaban siswa tidak menuliskan satuan dan atau menuliskan 

satuan namun salah, serta siswa tidak menyimpulkan kembali jawaban yang diperoleh (Kurnia & 

Yuspriyati, 2020). Kesalahan pada tahap proses, siswa mengalami kesalahan karena belum mampu 

menghitung dengan benar (Rasitullah & Wahyu, 2021). Hal ini terjadi karena siswa kurang 

memahami maksud dari soal, siswa belum terbiasa dengan atau kurang latihan dalam menyelesaiakan 

soal tipe HOTS. 

Penelitian ini menyarankan guru untuk meminimalisir kesalahan siswa ketika menyelesaikan 

soal HOTS yaitu: (1) guru harus membiasakan siswa untuk menuliskan rumus, (2) guru harus 

memberikan latihan-latihan soal yang serupa dengan banyak simbol serta satuan yang tepat ditujukan 

kepada siswa dengan gaya belajar visual, (3) harus mengulang-ulang konsep yang sudah diberikan 

agar siswa ingat ditujukan kepada siswa dengan gaya belajar auditorial, (4) guru harus menggunakan 

alat peraga/media pembelajaran yang tepat ditujukan kepada siswa dengan gaya belajar kinestetik.  
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KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini mengkaji jenis dan alasan di balik kesalahan 

siswa SMPN 2 Gemuh kelas VII-A sebagai berikut. (1) kecenderungan melakukan kesalahan dialami 

oleh siswa yang menggunakan gaya belajar melihat objek (visual) di langkah transformasi dan 

penulisan jawaban yaitu tidak adanya rumus dalam jawaban dan satuan yang tepat. Hal ini 

dikarenakan siswa belum terbiasa mencantumkan rumus, siswa langsung memasukkan angka untuk 

menyelesaikan permasalahan dan lupa satuan yang harus dituliskan. (2) kecenderungan membuat 

kesalahan ketika memahami soal, transformasi, dan keterampilan proses yang dialami oleh siswa gaya 

belajar auditorial yaitu siswa ketidakjelasan mereka ketika mencoba menuliskan informasi soal seperti 

diketahui dan ditanya, tidak adanya rumus dalam jawaban, siswa masih cenderung melakukan 

kesalahan pada saat menghitung. Penyebab kesalahan siswa yaitu masih kurang teliti untuk 

menuliskan informasi soal, tidak terbiasa menuliskan rumus, siswa tidak terampil dalam operasi 

hitung perkalian dan pembagian. (3) kecenderungan membuat kesalahan Ketika siswa mencoba 

memahami soal, transformasi, dan penulisan jawaban yang dialami oleh siswa gaya belajar kinestetik 

yaitu melakukan kesalahan pada saat penulisan informasi detail dalam soal seperti diketahui dan 

ditanyakan, tidak adanya rumus dalam jawaban, siswa tidak menyimpulkan jawaban akhir. Hal ini 

dikarenakan siswa terburu-buru menuliskan jawabannya, tidak terbiasa menuliskan rumus, tidak teliti 

dan atau tidak mengetahui jawaban akhir harus disimpulkan. 
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